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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Daging ayam broiler adalah salah satu jenis daging yang banyak
dikonsumsi rumah tangga Indonesia. Selain mengandung protein tinggi, daging
ayam broiler juga mudah didapat dan bisa diolah menjadi berbagai jenis

makanan.

Menurut badan statistik (2021) konsumsi daging ayam di kelompok rumah
tangga meningkat 8,62% dari tahun sebelumnya yaitu mencapai 6,048 kilogram
per tahun.Angka yang tertera diatas hanya konsumsi rumah tangga saja, belum
termasuk konsumsi daging ayam di warung makan,restoran, hotel, dan lainnya.
Dari pendapat tersebut kita bisa mengerti bahwa kebutuhan daging ayam sangat

penting dan bisa saja akan terus meningkat setiap tahunnya.

Dalam memulai usaha peternakan ayam pedaging ada berbagai tahapan
yang perlu diperhatikan agar ayam yang dihasilkan berkualitas baik. Salah satu hal
penting dalam berternak ayam adalah pakannya. Dalam hal ini manajemen
pemberian pakan harus dilakukan dengan benar dan Kkita perlu mengetahui

bagaimana manajemen pemberian pakanayam broiler yang baik.

Berdasarkan latar belakang di atas maka saya akan melakukan kegiatan Praktek
Kerja Lapangan (PKL) dengan judul manajemen pemberian pakan ayam broiler

di peternakan plasma PT. Berlian Unggul Jaya.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana manajemen pemberian pakan ayam broiler di salah satu

peternak PT Berlian Unggul Jaya?

1.3 Tujuan PKL
Mengetahui bagaimana manajemen pemberian pakan ayam broiler di salah

satu peternak PT Berlian Unggul Jaya

1.4 Manfaat PKL
1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
Memberikan bekal keterampilan dan kecakapan mahasiswa agar mampu
bekerja di lapang berdasarkan ilmu pengetahuan yang dipelajari sesuai dengan

bidang ilmu yang dipilih.

1.4.2 Manfaat Bagi Peternak
Mendapat saran dari mahasiswa jika mungkin terdapat aspek di dalam

peternakan yang mungkin masih kurang maksimal dalam penanganannya.

1.4.3 Manfaat Bagi Lembaga
e Meningkatkan citra universitas.
e meningkatkan hubungan universitas dengan masyarakat.

e meningkatkan popularitas universitas di mata masyarakat
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Ayam Broiler

Ayam broiler yang biasa dikenal dengan ayam pedaging merupakan ayam ras
unggul yang diternakan dari ras ayam hibrida dengan produktivitas tinggi terutama
dalam hal produksi ayam pedaging. Untuk menciptakan kualitas genetik harus
memperhatikan lingkungan sekitar, seperti makanan berkualitas tinggi, sumber air
yang stabil,pencegahan penyakit dan perawatan kesehatan (Edy subbowo,
Meidika, 2019)

Menurut Hendra dkk (2023), ayam broiler memiliki keunggulan dibandingkan
jenis ayam lainnya yaitu pertumbuhan yang sangat cepat dengan bobot badan
yang tinggi dan dalam waktu yang relatif singkat, konversi pakan yang rendah,
siap di kandang ekspor pada usia yang masih muda dan menghasilkan kualitas
yang baik, daging berserat. Hal itulah yang membuat banyak orang tertarik untuk
beternak ayam pedaging.

Adapun ayam broiler yang banyak dijumpai di Indonesia antara lain Cobb
500, Roos, meat lohman dan Hubarbarda Menurut Apni Tristia (2020), ayam yang
sangat cocok di Indonesia adalah ayam Coob 500 karena mudah beradaptasi dengan
iklim panas. iklim tropis dan juga memiliki keunggulan feed conversion ratio
(FCR) yang baik, laju pertumbuhan yang cepat, keseragaman yang tinggi, kualitas

tulang dan daging yang baik.
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2.2 Pakan ayam broiler

Pakan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh ternak untuk
dikonsumsi yang terdiri dari campuran bahan organik dan anorganik untuk
memenuhi nutrisi ternak tersebut.Pakan terbagi menjadi tiga, yaitu pakan untuk
fase pre stater,starter dan pakan untuk fase finisher.Untuk fase pre stater dan
starter,pemberian pakan dilakukan secara terus menerus atau adlibitum.Tujua
dari pemberian pakan secara adlibutum secara dikit demi sedikit dengan frekuensi
sering yaitu agar pakan tidak terbuang dan tercecer campur dengan kotoran ayam
.Pakan bisa menjadi tolak ukur untuk menilai baik buruknya perkembangan ternak

tersebut (Ramdiani syahfitri dkk,2018).

Pakan bagi ayami pedaging merupakan unsur yang penting untuk menunjang
kesehatan,pertumbuhan dan suplai energi sehingga proses metabolisme dapat
berjalan dengan baik (ML.Sari & M romadhon,2017).Untuk penggantian sel-sel
yang rusak ,membentuk enzim dan hormon yang ada dalam tubuh ayam
membutuh kan pakan yang tinggi protein. Untuk kebutuhan protein ayam perhari
yang sedang tumbuh dibagi tiga bentuk kebutuhan yaitu protein yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan, protein untuk hidup pokok dan protein

untuk pertumbuhan bulu.
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Adapun kebutuhan Nutrisi periode pre starter,starter dan finisher tertera pada Tabel

1-3:

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi broiler pre starter (0-7 hari)

No Parameter Satuan Persyaratan
1 Kadar air % Maks 14.0
2 Protein kasar % Min 22.0
3 Lemak kasar % Min 5.0
4 Serat kasar % Maks 4.0
5 Abu % Maks 8.0
6 Kalsium.(Ca) % 0.80—1.10
7 Fosfor.(P) total mengunakan enzim fitase % Min 0.50
>400 FTU/kg
Tanpa enzim fitase % Min 0.60
8 Aflatoksin Ug Maks 40
9 Energi metabolis Asam amino kka/kg Min 2900
Lisin
% Min 1.30
Metionin Metionin + Sistin % Min 0.50
Triptofan Treonin % Min 0.90
% Min 0.20
% Min 0.20
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Tabel 2 Kebutuhan nutrisi broiler starter (8-21 hari

Tabel 3 Kebutuhan nutrisi broiler starter (21-Panen)

No Parameter Satuan Persyaratan
1 Kadar air % Maks 140
2 Protein kasar % Min 20.0
3 Lemak kasar % Min 5.0
4 Serat kasar % Maks 5.0
5 Abu % Maks 8.0
6 Kalsium.(Ca) % 0.80—1.10
7 Fosfor.(P) total mengunakan enzim fitase % Min 0.50
>400 FTU/kg
Tanpa enzim fitase % Min 0.60
8 Aflatoksin Ug Maks 50
9  Energi metabolis Asam amino kka/kg  Min 3000
Lisin
% Min 1.20
Metionin Metionin + Sistin % Min 0.45
Triptofan Treonin % Min 0.80
% Min 0.19
% Min 0.75

(SNI 8173.2 : 2015)

No Parameter Satuan Persyaratan
1 Kadar air % Maks 14.0
2 Protein kasar % Min 19.0
3 Lemak kasar % Min 5.0
4 Serat kasar % Maks 6.0
5 Abu % Maks 8.0
6 Kalsium.(Ca) % 0.80—-1.10
7  Fosfor.(P) total mengunakan enzim fitase % Min 0.45
>400 FTU/kg
Tanpa enzim fitase % Min 0.50
8 Aflatoksin Ug Maks 50
9  Energi metabolis Asam amino Lisin kka’kg Min 3100
% Min 1.05
Metionin Metionin + Sistin % Min 0.40
Triptofan Treonin % Min 0.75
% Min 0.18
% Min 0.65

14
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2.3.1 Manajemen Pakan Broiler

Manajemen pakan merupakan  manajemen  dalam pemeliharaan ayam
pedaging yang materi pokoknya adalah efektivitas perlakuan dan aspek pemberian
pakan yang ditujukan untuk keberhasilan pemeliharaan ayam pedaging (Sari et al,
2017). Manajemen pakan meliputi kandungan nutrisi, konsumsi pakan dan
konversi pakan ayam broiler. Manajemen pakan dapat dijadikan tolok ukur
keberhasilan usaha ternak ayam pedaging. Selain itu, biaya pakan mencapai 77%
dari total biaya produksi (Tumi et al, 2017). Bobot akhir ayam yang tinggi
merupakan hasil dari pengelolaan pakan yang baik. Oleh karena itu, manajemen

pakan merupakan aspek yang sangat penting dalam bisnis ayam pedaging.

2.3.2 konsumsi makanan

Pakan unggas adalah suatu formulasi yang terdiri dari berbagai campuran
bahan organik dan non organik yang memperhatikan batasan tertentu untuk
memberikan nilai gizi yang dibutuhkan oleh ayam pedaging itu sendiri atau biasa
disebut dengan bagian ransum (M.L Sari & M. Romadon, 2017).

Pakan yang ditambahkan harus memiliki semua nutrisi yang dibutuhkan
ayam seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral untuk pertambahan
berat badan rata-rata harian (ADG) yang tinggi. Dalam pemberian pakan banyak
cara salah satunya adalah pemberian pakan secara kontinyu dengan tujuan agar
ayam dapat makan sesuai dengan kebutuhan tubuhnya, cara ini disebut Pemberian

pakan dengan sistem adlibitum selalu tersedia/tidak terbatas (Rudi, 2013).
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2.3.3 pertambahan berat badan harian (PBBH)

Pertambahan berat badan adalah pertambahan berat badan yang di dapat
hewan selama periode waktu tertentu. Tujuan utama produksi ayam pedaging
(broiler) adalah untuk mencapai berat badan dan kualitas karkas yang tinggi dan
aman bagi manusia dalam waktu singkat.

Pertambahan bobot badan (PBB) mingguan didapatkan dengan cara menimb
ang ayam per minggu dengan sistem sampling ayam, rata-rata pertambahan bobot
badan per minggu dihitung dengan membagi pertambahan bobot badan per minggu

dibagi waktu pemeliharaan (Herlina dkk, 2015).

2.3.4 konversi pakan (FCR)

Konversi pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan
antara asupan makanan dan pertambahan berat badan yang dihasilkan (Woro dkk.,
2019). Konversi pakan juga dapat dianggap sebagai salah satu faktor penentu
efisiensi ternak. (Pal et al., 2019 dalam Nadiya listiyasari dkk. 2022) mengatakan
bahwa konversi pakan atau Feed Conversion Rate (FCR) dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu genetik, bentuk pakan, suhu, lingkungan, konsumsi pakan,
bobot badan, intensitas cahaya. dan jenis kelamin.Dalam hal ini perlu diperhatikan
kualitas pakan yang diberikan, serta pengaturan lingkungan dan suhu kandang

broiler.
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BAB Il
METODE KEGIATAN

3.1 Waktu dan Lokasi Kegiatan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) akan dilaksanakan di kandang salah satu
peternak PT Berlian Unggul Jaya di Desa Selokajang Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar. Akan dilaksanakan selama 1 bulan mulai tanggal 29 mei 2023

sampai tanggal 29 juni 2023

3.2 Khalayak Sasaran
Salah satu peternak ayam broiler PT Berlian Unggul Jaya dengan populasi

5000 ekor.

3.3 Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan selama pengambilan data yaitu dengan cara
mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer yaitu pengambilan data
secara langsung, sedangkan data sekunder yaitu informasi yang sudah ada

sebelumnya dan sengaja dikumpulkan sebagai data pelengkap.

3.4 Variabel yang di amati
Selama kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) manejemen pemberian pakan

ayam broiler,adapun variable yang diamati dan di kumpulkan meliputi:

e Pemberian pakan berapa kali dalam sehari
e Konsumsi pakan broiler tiap hari nya

¢ FCR tiap minggu

17



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Lokasi

Peternakan yang di gunakan dalam kegiatan terletak di Desa Selokajang
Kecamatan srengat Kabupaten Blitar .Lokasi peternakan perbatasan dengandaerah
berikut : Sebelah utara Desa Kandangan,Sebelah barat Desa Purwokerto, Sebelah
selatan Sungai Brantas, Sebelah timur Desa Ngaglik.Letak lokasi peternakan tidak
jauh dari jalan raya Desa Selokajang kurang lebih 1 km dan jarak lokasi dan
pemukiman sekitar 100 m, Sedangkan jarak lokasi peternakan denganpeterna

kan lain nya sekitar 500 m, suhu pada lokasi peternakan sekitar 25 — 31 C.

Lokasi peternakan di sekitar di batasi oleh ladang dan sungai. Tumbuhan yang
tumbuh di sekitar lokasi kandang berupa pohon kelapa,pohon Nangka,pohon
ketela dan rerumputan.Akses menuju lokasi peternakan berupa jalan aspal desa dan
paving desa jadi untuk menuju lokasi sudah cukup mudah walaupun tidak terlalu

lebar sudah bisa untuk mengangkut barang dan hasil mengunakan truck.

Peternakan plasma PT.Berlian Unggul Jaya di dirikan pada tahun 2017
dengan populasi awal 2.500 ekor dan bertambah pada tahun 2020 sebanyak 2.500
jadi total populasi Sekaran 5.000 ekor dengan 2 kandang panggung,untuk
penanganan kandang di jalan kan oleh pemilik kandang ibu Siti Nur Aliyah dengan
suaminya dan di bantu oleh 2 anak kandang laki — laki yang diambil dari sekitar

lokasi peternakan.
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Struktur Organisasi PT Berlian Unggul Desa Selokajang Srengat Kabupaten Blitar

sebagai berikut :

PEMILIK KANDANG
Ibu Siti Nur Aliyah

Anak Buah Kandang Anak Buah Kandang

4.2. Pakan Ayam Broiler

Sebagai peternak ayam broiler harus benar-benar memperhatikan kualitas dan
kuantitas pakan yang diberikan setiap harinya. Menurut (Sarwono 2017) produktifitas
hewan ternak kurang maksimal dengan pertumbuhan lambat dan bobot badan yang rendah
bisa disebabkan oleh kondisi pakan yang kurang mencukupi kebutuhan baik dari kualitas
ataupun kuantitasnya.

Kandungan nutrien atau zat makanan masing-masing bahan penyusun pakan
perlu diketahui sehingga kebutuhan untuk setiap periode pemeliharaan ayam broiler
dapat tercapai. Penyusunan ransum ayam broiler ini memerlukan informasi
mengenai kandungan nutrien dari bahan-bahan penyusun sehingga dapat
mencukupi kebutuhan nutrien dalam jumlah dan persentase yang diinginkan

(Amrullah, 2014)
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Kandungan nutrient pada pakan yang di berikan di peternakan ibu ely plasma
dari PT Berlian Unggul Jaya Selokajang saat saya menjalan kan praktik kerja

lapang (PKL) di umur 1-21 hari seperti berikut

Tabel 3.Ransum pakan

Jenis pakan

Nutrien

Prestarter(BR 0)  Starter(BRO 1S)  Starter (BR1S)
Kadar air Maks 12,0 % Maks 12,0 % Maks 14,0 %
Protein kasar Min 23,0 % Min 20,0 % Min 22,0 %
Lemak kasar Min 5,0 % Min 5,0 % Min 5,0 %
Serat kasar Maks 4,0 % Maks 5,0 % Maks 5,0 %
Abu Maks 8,0 % Maks 8,0 % Maks 8,0 %
Kalsium,(Ca) 0,80-1,10% 0,80-1,10% 0,80 -1,10 %
Fosfor,(P)totalmengunakan  Min 0,50 % Min 0.50 % Min 0,50 %

enzim fitase >400 FTU/kg
Tanpa enzim fitase
Aflatoksin

Energi metabolis

Asam amino

Lisin

Metionin

Metionin + Sistin
Triptofan

Treonin

Maks 40 ug/kg

Min 1,30 %
Min 0,50 %
Min 0,90 %
Min 0,80 %
Min 0,20 %

Maks 50 ug/kg

Min 1,20 %
Min 0,45 %
Min 0,80 %
Min 0,19 %
Min 0,75 %

Maks 50 ug/kg

Min 1,20 %
Min 0,45 %
Min 0,80 %
Min 0,19 %
Min 0,75 %

Sumber : 1. PT .Multifit Jaya Sentosa (BR0,BRO 1S)
2. PT. Wonokoyo Jaya Corperindo (BR 1S)

Dapat di lihat di tabel atas peternakan ibu ely plasma PT.Berlian Unggul Jaya

pada ayam umur 0-8 hari mengunakan pakan pre starter dari PT.Multifit jaya

Sentosa (BR 0) karena berjenis fine crumble ( bentuk ransum yang ukuran fisiknya

antara mash dan crumble) yang sangat cocok di berikan pada ayam yang baru

menetas (DOC) karena memiliki ukuran yang kecil sehinga memudahkan untuk di

patuk dan mengurangi setres terhadap ayam,Sedangkan untuk umur 8-20 hari
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mengunakan pakan starter dari 2 perusahan pakan yang berbeda yaitu PT.Multifit
Jaya Sentosa (BRO 1 S) sedang kan yang satun nya mengunakan pakan dari
PT.Wonokoyo Jaya Coperindo (BR 1 S) yang memiliki ukuran crumble lebih besar

dari pakan pre starter.

4.3 Manajemen pemberian pakan

Pakan ayam broiler merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan untuk
menunjang kesehatan dan pertumbuhan ayam sehingga proses metabolisme
tubuh dapat berjalan dengan baik.Untuk meningkatkan produktivitas ayam
broiler serta menekan biaya pakan perlu dilakukan efisiensi melalui manajemen
pakan yang baik agar keuntungan yang dihasilkan maksimal. Peternakan ayam
broiler yang dijalankan oleh Ibu Ely ini mampu memasok kebutuhan daging yang
berada di desa Selokajang Srengat. Sesuai dengan tujuan pemeliharaannya agar
produksi daging baik, maka jumlah pemberian pakan harus teratur.

Untuk menejemen pemberian pakan di peternakan lbu Ely plasma dari
PT.Berlian Unggul Jaya mengunakan simtem pemberian secara adlibitum atau
secara terus-menerus,di mana pemberian pakan tidak melebihi separuh dari tempat
pakan dan penambahan nya di lakukan pada sore hari. Tujuan dari pemberian pakan
secara adlibitum adalah agar ayam dapat makan setiap waktu berdasarkan
kebutuhannya.

Pemberian pakan di lakukan secara manual di mana waktu DOC datang
mengunakan wadah pakan baby chick dan akan mulai di ganti secara bertahap
dengan pakan gantung di umur sekitar 8 hari agar ayam tidak terlalu setres karena

bentuk pakan pada umur itu juga sudah mulai di ganti pakai pakan ber jenis crumble
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dari yang sebulum nya pakan ber jenis fine crumble.Konsumsi pakan yang
dihabiskan dari umur 1 — 21 menghabiskan sekitar 131,03 karung pakan jadi atau
6.551,69 kg pakan,dengan jumlah segitu sudah melampaui standar yang di berikan
oleh Coobb guiden yaitu sekitar 128 karung,semua itu bisa di sebabkan karena
banyak nya pakan yang tercecer sewaktu pemberian pakan ayam dan sewaktu ayam
tersebut makan

Tabel 4.Manajemen Pemberian Pakan
Hari/Tangal Umur Kematian Pemberian  Sisa  Yang di makan

Jum,9 jun 2023 1 5 75kg 15,28 kg 59,72 kg
Sab,10 jun 2023 2 10 50 kg - 65,28 kg
Ming,11 jun 2023 3 9 75 kg - 75 kg
Sen,12 jun 2023 4 11 100 kg - 100 kg
Sel,13 jun 2023 5 7 150 kg - 150 kg
Rab,14 jun 2023 6 6 200 kg 15,29 kg 184,71 kg
Kam,15 jun 2023 7 8 200 kg - 215,29 kg
Jum,16 jun 2023 8 5 250kg  1,21kg 248,79 kg
Sab,17 jun 2023 9 4 275kg  2,15kg 274,06 kg
Ming,18 jun 2023 10 5 275 kg - 277,15 kg
Sen,19 jun 2023 11 8 300 kg - 300 kg
Sel,20 jun 2023 12 6 350 kg - 350 kg
Rab,21 jun 2023 13 5 400 kg - 400 kg
Kam,22 jun 2023 14 4 450 kg 5,42 kg 444,58 kg
Jum,23 jun 2023 15 6 450 kg - 455,42 kg
Sab,24 jun 2023 16 7 475kg 2,47 kg 472,53 kg
Ming,25 jun 2023 17 5 475 kg - 477,47 kg
Sen,26 jun 2023 18 4 500 kg 5,14 kg 494,86 kg
Sel,27 jun2023 19 5 500 kg - 505,14 kg
Rab,28 jun 2023 20 7 525kg  25,47kg 499,53 kg
Kam,29 jun 2023 21 5 500 kg 23,27kg 502,20 kg

Total pakan yang di makan dalam umur 1-21 hari 6.551,69 kg

Sumber : Peternakan Ayam Broiler PT Berlian Unggul Jaya
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Pemberian pakan di lakukan secara manual di mana waktu DOC datang
mengunakan wadah pakan baby chick dan akan mulai di ganti secara bertahap
dengan pakan gantung di umur sekitar 8 hari agar ayam tidak terlalu setres karena
bentuk pakan pada umur itu juga sudah mulai di ganti pakai pakan ber jenis crumble
dari yang sebulum nya pakan ber jenis fine crumble . Dapat dilihat dari tabel diatas
konsumsi pakan yang di habiskan dari umur 1 — 21 menghabiskan sekitar 131,03
karung pakan jadi atau 6.551,69 kg pakan. konsumsi pakan ayam diusia 1-19 hari
terus meningkat setiap harinya. Tetapi pada umur 21 hari jumlah konsumsi pakan

menurun disebabkan karena kemungkinan ayam setres akibat pembokaran sekam.

4.4 Konsumsi Pakan
Konsumsih akan adalah jumlah pakan yang dimakan dalam jumlah waktu
tertentu yang akan digunakan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan zat makanan lain . Berdasarkan pengamatan ,konsumsi pakan yang dihabiskan
ayam broiler meningkat secara kuantitatif setiap minggunya. Konsumsi pakan yang
dibutuhkan untuk 5000 ekor ayam pada umur 1-21 hari pemeliharan sekitar 131
karung pakan

Tabel 5. Konsumsi Pakan

Umur Kosumsi pakan g/ekor
(minggu)  Per minggu  Komulatif Jenis pakan
1 171 171 Pre starter (BR 0)
2 466 637 Starter (BRO 1 S)
3 698 1335 Starter (BR 1 S)

Sumber : Peternakan Ayam Broiler PT Berlian Unggul Jaya
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Tabel 6. Standar konsumsi pakan

Umur Satandar Kosumsi pakan g/ekor
(minggu)  Per minggu komulatif
1 145 145
2 396 541
3 698 1239

Sumber: Cobb 500 performan & nutrisi broiler 2018

Dapat dilihat dari tabel tersebut konsumsi pakan setiap minggunya sudah
melebihi standart yang diberikan oleh Coobb guide. Jenis pakan yang diberikan
setiap minggunya berbeda dan disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan
ayam.Pada minggu pertama jenis pakan yang diberikan adalah Pre stater (BR 0).
Untuk pemberian pakan pada minggu pertama dengan jumlah sedikit namun
kandungan nutriennya lebih tinggi dibanding dengan minggu berikutnya. Karena
dalam tahap awal ini memerlukan kebutuhan nutrien yang lebih besar untuk untuk

pertumbuhan yang baik.

Pada minggu ke 2 -3 pemberian pakan dengan jumlah yang lebih banyak
dari minggu pertama.Konsumsi pakan yang semakin meningkat memang sudah
sewajarnya karena kebutuhan energi sebanding dengan bobot badan dan umur
ayam. Sebagai peternak memang harus memperhatikan kandungan-kandungan dan

nutrien dalam pakan yang diberikan setiap harinya.

4.5 Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)
Pertambahan bobot badan ayam harus di perhatikan saat pemeliharaan. Untuk
mendapatkan produksi ayam yang baik saat masa panen, maka perlu dilakukan
penimbangan  teratur setiap  minggunya. Apabila  berat  ayam belum

memenuhi standart, maka jumlah pakan bisa ditambah sesuai denga presentase
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kekurangan berat badan dari standart. Namun jika bobot ayam melebihi standart,

Jumlah pakan yang diberikan harus tetap sama dengan jumlah yang sebelumnya.

Tabel 7.Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Hari / tangal Umur Berat rata- rata Pertambahan berat
(minggu) g/ekor per minggu (Q)
Jum,9 Juni 2023 Doc 37 37
jum,16 Juni 1 180 143
2023
Jum,23 Juni 2 515 335
2023
Kam,29 Juni 3 996 481
2023

Sumber : Peternakan Ayam Broiler PT Berlian Unggul Jaya

Tabel 8.Standar Pertambahan Bobot badan Harian (PBBH)
Umur Standar Berat ~ Standar Pertambahan
(minggu) rata-rata g/ekor berat per minggu (g)

Doc 42 42
1 193 151
2 528 335
3 1018 490

Sumber: Cobb 500 performan & nutrisi broiler 2018

Dari tabel diatas, Dapat dilihat bahwa pada saat DOC datang bobot badan
ayam tidak sesuai dengan standart yang diberikan oleh PT Berlian Unggul Jaya.
Dikarenakan DOC berasal dari induk muda (DOC BM) walaupun dari induk muda
ayam nya sehat dan aktif. Tetapi pada minggu berikutnya pertumbuhan sudah bisa
mengejar standart yang ada. Data tersebut sejalan dengan pendapat (Farida Kusuma
astuti dan Elisabet Jaiman,2019) yang menyatakan Pertumbuhan ayam pedaging

merupakan hasil interaksi antara 30% faktor genetik dan 70% faktor lingkungan.
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4.6 Konversi Ransum / feed convertion ratio (FCR)

Menurut Woro(2019) konversi ransum atau Feed Convertion Ratio (FCR)
adalah perbandingan antara jumlah ransum yang dimakan dengan bobot badan
yang dihasilkan. Salah satu faktor yang menentukan efisien tidaknya
produksi ternak adalah jumlah ransum yang dikonsumsi untuk memproduksi
satu  kilo gram berat badan yang biasa disebut konversi ransum. Berikut ini
adalah tabel konversi pakan dari peternakan ayam dari plasma PT.Berlian Ungul
Jaya selama umur 3 minggu

Tabel 9.Konversi Ransum (FCR)

Umur Berat Konsumsi  konversi
(minggu)  Ayam(g) pakan () pakan
1 180 171 1,05
2 515 637 1,23
3 996 1335 1,34

Sumber : Peternakan Ayam Broiler PT Berlian Unggul Jaya

Tabel 10. Standar koversi Ransum (FCR)

Umur Standar
(minggu) konversi pakan
1 0,76
2 1.03
3 1,22

Sumber : Sumber: Cobb 500 performan & nutrisi broiler 2018

Dari data tabel konversi pakan diatas, dapat dilihat FCR di peternakan Ibu Siti
Nur Aliyah lebih tingg i di banding dengan FCR Standart yang sudah ditentukan
oleh Coobb guide,koverensi pakan yang tinggi bisa disebabkan karena bebrapa hal
diantaranya karena banyak pakan yang tercecer, kepadatan kandang yang terlalu

tinggi dapat menyebabkan menurun nya bobot badan ternak yang di sebabkan panas
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yang di hasilkan oleh suhu bada ternak tersebut (Nadia listiya sari 2022)

Dari penjelasan diatas sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiarta dkk,(2014) yang menyatakan bahwa semakin besar bobot
ayam maka semakin besar juga kepadatan kandangnya, hal tersebut membuat
ayam untuk makan semakin banyak dan konversi pakannya meningkat.
Kandungan nutrisi pakan juga memegang peranan terhadap konsumsi pakan yang
berujung pada peningkatan bobot badan ternak.Swarta,(2014)mengungkapkan

bahwa konsumsi pakan yang baik memberikan pengaruh positif terhadap FCR.

Feed Conversion Ratio dihitung dengan :

Feed Conversion Ratio : konsumsihpakan (g/ek/hari) X

100 Pertambahan berat badan (g/ek/hari)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Untuk manajemen pemberian pakan dilakukan secara adlibitum.

konsumsi pakan yang di habiskan dari umur 1 — 21 menghabiskan 131,03
karung pakan jadi atau 6.551,69 kg pakan.

Konsumsi pakan setiap minggunya sudah melebihi standart yang ada. Jenis
pakan yang diberikan setiap minggunya berbeda dan disesuaikan dengan
kebutuhan dan keadaan ayam

bobot badan ayam tidak sesuai dengan standart yang ada. Dikarenakan DOC
berasal dari induk muda (DOC BM).

FCR lebih tinggi dari Standart yang sudah diberikan.

5.2 Saran

Sebagai peternak ayam broiler harus selalu memperhatikan dan
memaksimalkan manajemen pemeliharaan ayam tersebut agar memperoleh
produksi yang baik.

Jika FCR lebih tinggi dari standart yang ditentukan perusahaan, maka perlu
menganalisa penyebab pastinya dan meningkatkan manajemen pemeliharaan

agar sesuai dengan standart yang ditentukan
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LAMPIRAN

Foto 2. Pakan ayam

Foto 3.lebel pakan

(sumber:peternakan ibu sity nur Aliyah)
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